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Abstract

This study is a library research aimed at analyzing the phenomenon of semantic
change (extension, narrowing, and shift) in the Arabic language based on both
classical and modern theories. The primary source of this research is Tamam Hassan’s
Al-Lughah al-‘Arabiyyah: Ma‘naha wa Mabnaha, which emphasizes the interrelation
between form (mabnd) and meaning (ma‘na) within the structure of Arabic. The
findings indicate that semantic change arises not only from internal linguistic
processes but is also influenced by socio-cultural, psychological, religious-historical, as
well as scientific and technological factors. The implementation of these phenomena
can be observed in Qur’anic exegesis and Hadith studies, the compilation of modern
dictionaries, digital communication, and contemporary Arabic language teaching.
Thus, semantic change reflects the vitality and adaptive capacity of Arabic in
responding to the dynamics of time without losing its semantic and historical roots.
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Abstrak

Penelitian ini merupakan kajian pustaka (library research) yang bertujuan
menganalisis fenomena perubahan makna (perluasan, penyempitan, dan pergeseran)
dalam bahasa Arab berdasarkan teori klasik dan modern. Sumber utama, penelitian
ini adalah karya Tamam Hassan Al-Lughah al-‘Arabiyyah Ma‘naha wa Mabnaha, yang
menekankan keterkaitan antara bentuk (mabna) dan makna (ma‘na) dalam struktur
bahasa Arab. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perubahan makna tidak hanya
bersumber dari proses linguistik internal, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor sosial-
budaya, psikologis, religius-historis, serta perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Implementasi fenomena ini tampak pada kajian tafsir dan hadis,
penyusunan kamus modern, komunikasi digital, dan pengajaran bahasa Arab
kontemporer. Dengan demikian, perubahan makna mencerminkan vitalitas dan
kemampuan adaptif bahasa Arab dalam merespons dinamika zaman tanpa
kehilangan akar semantik dan historisnya.

Kata Kunci: Perubahan Makna; Perluasan; Penyempitan; Pergeseran.
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A. Pendahuluan

Bahasa Arab sebagai salah satu bahasa besar dunia memiliki sejarah panjang
yang kaya dengan tradisi ilmiah, religius, dan budaya. Dinamika semantik dalam
bahasa Arab menunjukkan bahwa makna kata tidak pernah statis, melainkan
senantiasa berkembang seiring dengan perubahan konteks sosial, budaya, dan
zaman. Tamam Hassan dalam karyanya Al-Lughah al-‘Arabiyyah: Ma‘naha wa
Mabnaha menekankan bahwa pemahaman makna (ma‘na) dan bentuk (mabna)
suatu kata tidak dapat dilepaskan dari posisi fungsionalnya dalam kalam. Kritik
Hassan terhadap pembagian tradisional kata menjadi tiga kelas (ism, fil, harf)
menyoroti keterbatasan Kklasifikasi tersebut dalam menjelaskan fenomena makna
pada teks-teks kompleks, baik klasik maupun kontemporer. Hal ini menimbulkan
urgensi untuk meninjau ulang teori semantik Arab dalam menghadapi
perkembangan sosial, budaya, dan teknologi modern yang sering kali menimbulkan
ambiguitas dan kesalahpahaman dalam penafsiran teks.

Kajian semantik Arab telah banyak dilakukan, baik oleh para ahli klasik
maupun modern. Hassan memperluas klasifikasi kata menjadi tujuh kategori untuk
menekankan pentingnya fungsi kontekstual dalam menentukan makna (Hassan,
1979). Kajian Haliwungan (2025) dan Muna & Akmaliyah (2024) menunjukkan
bahwa perubahan makna tidak hanya bersifat internal, tetapi juga dipengaruhi oleh
faktor sosial dan pragmatik. Sementara itu, penelitian kontemporer seperti Nursida
(2024) dan Salbiah & Fajri (2022) menekankan pengaruh globalisasi, teknologi, dan
kontak bahasa terhadap dinamika semantik Arab modern. Meskipun demikian,
kajian-kajian tersebut masih bersifat parsial dan belum menyajikan sintesis
komprehensif yang mengintegrasikan teori klasik Hassan dengan data empiris
modern, sehingga belum mampu memberikan kerangka analitis yang sistematis
untuk memahami perubahan makna dalam berbagai domain wacana.

Celah penelitian yang muncul dari kondisi tersebut adalah belum adanya
model konseptual yang secara sistematis mengoperasionalisasikan relasi mabna-
ma‘na Hassan untuk memetakan tiga bentuk perubahan makna—perluasan,
penyempitan, dan pergeseran—dalam kerangka yang dapat diaplikasikan pada
wacana kontemporer. Sebagian besar studi terdahulu hanya mendeskripsikan
fenomena perubahan makna tanpa menyajikan kerangka analitis yang dapat
digunakan lintas domain, seperti tafsir, leksikografi, komunikasi digital, dan
pedagogi bahasa Arab. Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk menjembatani gap
tersebut dengan menyusun sintesis konseptual yang menautkan teori klasik Hassan
dengan dinamika semantik modern melalui pemetaan indikator kontekstual
(qara’in) yang menjelaskan mekanisme perubahan makna.
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Kebaruan penelitian ini terletak pada perumusan kerangka analitis berbasis
indikator konteks yang menautkan kategori Hassan dengan tipologi perubahan
makna (perluasan, penyempitan, pergeseran), sehingga menyediakan matriks
evaluatif yang dapat direplikasi dalam kajian semantik Arab. Dengan demikian,
penelitian ini tidak hanya mendeskripsikan fenomena, tetapi juga menawarkan
kerangka analitis yang dapat digunakan untuk memahami dinamika semantik
secara lebih sistematis dan aplikatif. Kontribusi penelitian ini bersifat teoretis,
metodologis, dan praktis. Secara teoretis, penelitian ini memperjelas
operasionalisasi relasi bentuk-makna sebagai fondasi perubahan semantik Arab.
Secara metodologis, penelitian ini menghadirkan protokol studi pustaka semantik
yang transparan dan sistematis. Secara praktis, penelitian ini menawarkan
pedoman implementasi bagi penafsir, leksikografer, dan pendidik bahasa Arab
dalam mengidentifikasi dan memahami dinamika perubahan makna.

Dengan struktur yang lebih komprehensif ini, penelitian diharapkan dapat
menjembatani gap antara teori klasik dan kebutuhan analisis semantik modern,
sekaligus memperkuat posisi bahasa Arab sebagai sistem yang dinamis, adaptif, dan
relevan dalam menghadapi tantangan zaman.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka (library research) dengan
pendekatan kualitatif deskriptif. Metode ini dipilih karena kajian mengenai
fenomena perubahan makna dalam bahasa Arab bersifat konseptual dan teoretis,
tidak memerlukan pengumpulan data lapangan, melainkan analisis terhadap
literatur dan sumber ilmiah yang relevan. Menurut Zed (2021), penelitian
kepustakaan merupakan serangkaian kegiatan ilmiah yang dilakukan melalui
pengumpulan, pembacaan, dan penelaahan sumber-sumber tertulis untuk
memperoleh pemahaman yang mendalam terhadap suatu fenomena (Nursida,
2024). Dengan demikian, seluruh data dalam penelitian ini berasal dari teks-teks
akademik yang mendukung kajian semantik bahasa Arab.

Fokus penelitian diarahkan pada perubahan makna dalam bahasa Arab yang
meliputi tiga bentuk utama, yaitu perluasan (¥l £ 5i)), penyempitan (AYal Guad),
dan pergeseran makna (Y2l Js~ill), Analisis dilakukan dengan menelaah berbagai
teori dari para ahli bahasa Arab klasik dan modern dalam bidang ilmu al-dalalah
wal-ma‘ajim. Sumber primer penelitian ini meliputi karya Tamam Hassan berjudul
Al-Lughah al-"Arabiyyah Ma‘naha wa Mabnahd, yang menjelaskan keterkaitan erat
antara bentuk (mabna) dan makna (ma‘na) dalam struktur bahasa Arab. Pemikiran
Hassan ini diperkuat oleh konsep semantik modern dari Umar (2023) dan teori
kebahasaan Al-Khalidi (2021), yang menekankan dinamika makna dalam konteks
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sosial dan pragmatik bahasa Arab. Selain itu, sumber sekunder berupa artikel ilmiah
kontemporer seperti Nursida (2024) dan Salbiah & Fajri (2022) digunakan untuk
memperkaya perspektif tentang sebab-sebab dan bentuk perubahan makna dalam
wacana Arab modern.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tiga tahap, yaitu identifikasi
pustaka, Kklasifikasi data, dan analisis isi (content analysis). Tahap pertama
melibatkan penelusuran dan pengumpulan literatur primer maupun sekunder yang
relevan dengan topik. Tahap kedua mencakup pengelompokan teori dan temuan
berdasarkan jenis perubahan makna. Selanjutnya, pada tahap analisis isi, seluruh
data pustaka dibaca secara mendalam dan dibandingkan untuk menemukan pola-
pola konseptual yang menggambarkan fenomena semantik. Menurut Krippendorff
(2022), analisis isi merupakan metode sistematik untuk menafsirkan makna dalam
teks secara objektif dan kontekstual, sehingga sangat relevan digunakan dalam
penelitian berbasis literatur.

Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis secara deskriptif dan
interpretatif. Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan teori perubahan
makna dari berbagai sumber, sedangkan analisis interpretatif digunakan untuk
memahami keterkaitan antara makna leksikal (al-ma‘na al-lughawi) dan makna
kontekstual (al-ma‘na al-siyaqi). Pendekatan ini sejalan dengan gagasan Hassan
(1979) yang menegaskan bahwa makna suatu kata selalu bergantung pada posisi
dan fungsi dalam kalimat, serta didukung oleh penelitian Muna & Akmaliyah (2024)
yang menunjukkan pentingnya dimensi konteks dalam memahami makna teks Arab
klasik dan modern.

Dengan demikian, penelitian ini bersifat konseptual dan tidak melibatkan data
empiris. Seluruh analisis dilakukan melalui interpretasi literatur dan sintesis teori,
sehingga hasilnya berupa pemahaman mendalam terhadap dinamika perubahan
makna dalam kerangka ‘Ilm al-Dalalah wal-Ma‘ajim.

C. Hasil dan Pembahasan
Konsep Dasar Perubahan Makna

Perubahan makna (taghayyur al-ma‘na) merupakan salah satu fenomena
penting dalam studi semantik (ilm al-dalalah) yang menunjukkan bahwa makna
kata tidak bersifat tetap, melainkan berkembang seiring dengan perubahan konteks
sosial, budaya, dan zaman. Menurut Umar (2023), perubahan makna adalah proses
pergeseran atau transformasi nilai semantik suatu kata dari makna asalnya menuju
makna baru akibat pengaruh penggunaan, lingkungan sosial, dan perkembangan
kognitif masyarakat penuturnya. Dalam pandangan linguistik Arab, perubahan
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makna dianggap sebagai bagian dari dinamika bahasa yang menunjukkan vitalitas
dan kemampuan adaptasi terhadap perubahan realitas sosial.

Hassan (1979) dalam karyanya Al-Lughah al-‘Arabiyyah Ma‘naha wa Mabnaha
menegaskan bahwa makna suatu kata (ma‘na) tidak dapat dipahami hanya melalui
bentuk leksikalnya (mabna), tetapi harus dilihat dalam konteks kalimat dan situasi
tutur. Oleh karena itu, perubahan makna sering kali terjadi karena adanya
perubahan qara’in siyaqiyyah (indikator konteks), yang membuat makna sebuah
kata meluas, menyempit, atau bergeser dari makna aslinya. Pemikiran Hassan ini
memperlihatkan bahwa hubungan antara bentuk dan makna bersifat dinamis serta
dapat berubah sesuai perkembangan fungsi kebahasaan.

Secara umum, para ahli semantik membedakan tiga bentuk utama perubahan
makna, yaitu perluasan makna (tawassu® al-dalalah), penyempitan makna
(tadayytuq al-dalalah), dan pergeseran makna (tahawwul al-dalalah). Perluasan
makna terjadi ketika sebuah kata mengalami peningkatan cakupan referensial,
seperti kata rahmah (rahmat) yang semula hanya berarti kasih sayang Allah,
kemudian meluas menjadi makna kasih secara umum dalam interaksi manusia.
Penyempitan makna terjadi ketika makna suatu kata menjadi lebih spesifik,
misalnya kata dabbah yang pada masa klasik berarti seluruh makhluk yang berjalan
di atas bumi, tetapi kini lebih terbatas pada hewan ternak. Sementara itu,
pergeseran makna terjadi ketika suatu kata berpindah dari makna lama ke makna
baru karena perubahan persepsi sosial atau teknologi, seperti kata ghazw
(serangan) yang kini lebih sering digunakan dalam konteks “invasi budaya”
daripada “perang fisik”.

Menurut Nursida (2024), perubahan makna merupakan konsekuensi logis
dari perkembangan komunikasi manusia, karena bahasa berfungsi menyesuaikan
diri dengan kebutuhan penutur dan perubahan realitas. la menambahkan bahwa
makna berubah bukan hanya karena faktor linguistik internal seperti metafora atau
asosiasi bunyi, tetapi juga karena faktor eksternal seperti perkembangan teknologi,
politik, dan budaya. Pandangan ini diperkuat oleh Salbiah & Fajri (2022) yang
menyebutkan bahwa perubahan makna dalam bahasa Arab modern banyak
dipengaruhi oleh fenomena globalisasi dan kontak bahasa, sehingga muncul istilah-
istilah baru yang mengalami pergeseran nilai semantik dalam komunikasi
kontemporer

Selain itu, perubahan makna juga dapat dilihat dari perspektif pragmatik dan
konteks sosial. Muna & Akmaliyah (2024) menyatakan bahwa setiap makna dalam
bahasa Arab memiliki dua dimensi utama, yakni al-ma‘na al-lughawi (makna
leksikal) dan al-ma‘na al-siyaqi (makna kontekstual). Ketika konteks berubah,
makna yang terkandung di dalam kata pun ikut berubah. Hal ini menjelaskan
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mengapa teks-teks Arab klasik seperti Al-Qur’an, hadis, dan sastra perlu ditafsirkan
secara semantik agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami pesan yang
terkandung di dalamnya. Dengan demikian, perubahan makna bukan sekadar gejala
linguistik, tetapi juga fenomena kultural dan historis yang mencerminkan
perkembangan peradaban Arab sepanjang masa.

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa konsep dasar perubahan
makna dalam bahasa Arab berakar pada pandangan bahwa bahasa adalah sistem
yang hidup dan berkembang. Perubahan makna menjadi bukti fleksibilitas dan daya
adaptasi bahasa terhadap lingkungan sosial dan kebutuhan komunikatif
penuturnya. Oleh karena itu, kajian terhadap bentuk-bentuk perubahan makna
seperti perluasan, penyempitan, dan pergeseran menjadi penting untuk memahami
dinamika semantik dalam kerangka ilmu al-dalalah wal-ma‘Gjim secara
komprehensif.

Bentuk-Bentuk Perubahan Makna dalam Bahasa Arab

Perubahan makna (taghayyur al-ma‘na merupakan salah satu fenomena
paling penting dalam kajian ‘IIm al-Dalalah karena mencerminkan kemampuan
bahasa Arab menyesuaikan diri dengan perkembangan budaya dan zaman. Menurut
Umar (2023), perubahan makna adalah perpindahan nilai semantik suatu lafaz dari
makna asal menuju makna baru akibat pengaruh konteks sosial dan kebiasaan
penutur. Dalam literatur Arab klasik dan modern, perubahan makna ini dapat
dibedakan menjadi tiga bentuk utama, yaitu perluasan makna (Y ’é»ﬁd\),
penyempitan makna (Y3 ui=%), dan pergeseran makna (YAl J3331),
1. Perluasan Makna ( Y3l &5

Perluasan makna (at-tawassu‘ ad-dalali) merupakan fenomena linguistik
ketika suatu leksem mengalami ekspansi semantik, yaitu pelebaran konteks
penggunaan tanpa menghapus makna asalnya. Fenomena ini menggambarkan
fleksibilitas bahasa Arab dalam menyesuaikan diri terhadap perubahan sosial,
budaya, dan teknologi yang terus berkembang. Hassan (1979) menegaskan bahwa
at-tawassu‘ ad-dalali terjadi karena masyarakat penutur memperluas cakupan
makna suatu kata agar tetap relevan dengan realitas baru dan perkembangan
konseptual di sekitarnya. Dalam kerangka semantik klasik, proses ini
memperlihatkan adanya interaksi dinamis antara makna denotatif (makna dasar)
dan makna konotatif (makna tambahan) yang berkembang seiring perubahan
budaya dan pengalaman penutur.

Contoh klasik dari fenomena ini dapat ditemukan pada lafaz ilm (gﬁe). Pada
masa awal peradaban Islam, kata tersebut terutama digunakan untuk merujuk pada
pengetahuan keagamaan dan pemahaman terhadap wahyu. Namun, dalam konteks
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modern, maknanya berkembang secara luas hingga mencakup seluruh bentuk ilmu
pengetahuan—baik sains, filsafat, teknologi, maupun humaniora (Hassan, 1979).
Pergeseran makna ini menunjukkan bahwa bahasa Arab memiliki kemampuan
adaptif yang tinggi sebagai media ilmiah dan intelektual, sekaligus berperan penting
dalam mendukung pembaruan dan ekspansi wacana keilmuan sepanjang sejarah
peradaban Islam.

Dalam konteks modernisasi dan kemajuan peradaban, Salbiah & Fajri (2022)
menjelaskan bahwa perluasan makna juga merupakan respons terhadap
perkembangan teknologi dan perubahan sosial masyarakat Arab. Istilah kitab (&5S)
yang pada masa klasik merujuk pada tulisan tangan (manuscript), kini telah
mencakup bentuk buku cetak bahkan buku digital (e-book). Transformasi ini
memperlihatkan dinamika semantik yang dipicu oleh revolusi media dan digitalisasi
pengetahuan. Menurut mereka, at-tawassu‘ ad-dalali tidak hanya terjadi pada
tataran leksikal, tetapi juga memengaruhi cara berkomunikasi dan berinteraksi
masyarakat Arab modern, sehingga memperluas ruang semantik dalam ranah
sosial, pendidikan, dan teknologi.

Dalam kajian semantik Qur’ani, fenomena perluasan makna juga mendapat
perhatian penting. al-Qaysi (2021) dalam jurnal Al-Bayan: Jurnal Linguistik Arab wa
al-Qur’an menunjukkan bahwa banyak istilah dalam Al-Qur’an mengalami tawassu*
ad-dalalah seiring perkembangan masyarakat Muslim. Misalnya, lafaz rahmah
(ié&)) yang dalam konteks ilahiah bermakna kasih sayang Allah terhadap hamba-
Nya, kini juga digunakan dalam ranah sosial untuk menunjukkan empati
antarmanusia dan nilai kemanusiaan universal. Fenomena ini memperlihatkan
bahwa bahasa wahyu memiliki potensi semantik yang luas dan terus berkembang
sesuai kebutuhan moral serta budaya umat manusia.

Dalam ranah sosiolinguistik Arab kontemporer, fenomena serupa juga
ditemukan. Ibrahim (2024) dalam journal of Languages and Translation
mengungkapkan bahwa dalam dialek Mesir modern, beberapa sapaan sosial seperti
ustadh (ﬁhi) dan habibi (s22>) telah mengalami perluasan makna. Jika dahulu istilah
ustadh digunakan sebagai panggilan kehormatan bagi kalangan akademisi atau
tokoh berilmu, kini kata tersebut digunakan secara luas sebagai bentuk sapaan
akrab antarindividu dari berbagai latar sosial. Demikian pula habibi, yang semula
bermakna “kekasih” atau “orang tercinta”, kini digunakan secara umum untuk
menyapa teman, rekan kerja, bahkan pelanggan. Pergeseran ini mencerminkan
adaptasi semantik akibat perubahan pola komunikasi masyarakat Arab di era
globalisasi, di mana jarak sosial dan status menjadi lebih cair.

Selain faktor sosial-budaya, kemajuan teknologi dan media digital juga
menjadi pendorong utama ekspansi makna dalam bahasa Arab modern. al-Hassan
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(2023) mencatat bahwa kata sahifah (Mnm) yang dahulu berarti “lembaran tulisan”
kini berkembang menjadi istilah untuk “portal berita daring” atau media digital.
Transformasi ini menunjukkan bagaimana perubahan medium komunikasi turut
memperluas cakupan makna kata, menjadikan tawassu‘ ad-dalali sebagai fenomena
linguistik sekaligus kultural. Dalam konteks ini, bahasa Arab membuktikan
kemampuannya untuk beradaptasi dengan teknologi informasi tanpa kehilangan
identitas historis dan semantik aslinya.

Dengan demikian, fenomena perluasan makna dalam bahasa Arab tidak
sekadar menandai perubahan linguistik, tetapi juga menjadi refleksi dari interaksi
kompleks antara bahasa, budaya, dan peradaban. Proses at-tawassu‘ ad-dalali
menunjukkan bahwa sistem leksikal bahasa Arab bersifat dinamis, elastis, dan
responsif terhadap perubahan sosial maupun teknologi. Lebih jauh, fenomena ini
menjadi bukti bahwa bahasa Arab tidak statis, melainkan terus berkembang sebagai
instrumen peradaban Islam yang mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan
zaman sekaligus menjaga kedalaman makna yang diwariskan dari tradisi klasik.

2. Penyempitan Makna (Y3l (yixi)

Penyempitan makna (tadyiq ad-dalalah) merupakan proses semantik di mana
makna suatu leksem mengalami reduksi atau pembatasan cakupan akibat
perubahan konteks sosial, kultural, maupun religius. Menurut Umar (2023),
penyempitan makna terjadi ketika masyarakat mengalami proses spesialisasi
konsep; suatu istilah yang dahulu memiliki makna luas kemudian dibatasi
penggunaannya untuk ranah tertentu. Fenomena ini menjadi cerminan dari evolusi
pemikiran dan struktur sosial masyarakat Arab yang semakin kompleks.

Sebagai contoh klasik, kata dabbah (33\5) pada masa awal Arab pra-Islam
digunakan untuk menyebut “segala makhluk hidup yang berjalan di bumi”. Namun,
dalam konteks modern, penggunaannya menyempit menjadi “binatang berkaki
empat”. Perubahan ini mencerminkan adaptasi linguistik terhadap kebutuhan
komunikasi yang lebih presisi dan fungsional dalam masyarakat (Umar, 2023).

Dalam pandangan Hassan (1979), tadylq ad-dalalah merupakan hasil dari
rasionalisasi bahasa yang sejalan dengan perkembangan budaya dan sistem nilai
sosial. [a menjelaskan bahwa bahasa akan berusaha menyesuaikan diri dengan
perubahan sistem konseptual penuturnya. Kata salah (:3ix), misalnya, yang pada
periode awal Islam bermakna “doa”, kini terbatas pada makna ibadah ritual
tertentu. Fenomena ini memperlihatkan bagaimana sistem keagamaan dapat
membentuk batas-batas semantik yang baru.

Penelitian al-‘Amiri (2022) dalam Dirasat Lisaniyyah ‘Arabiyyah
menunjukkan bahwa banyak istilah syar‘iyyah mengalami tadyiq ad-dalalah seiring
proses kodifikasi hukum Islam (tadwin al-figh). Misalnya, istilah hukm (34) yang
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pada awalnya bermakna “keputusan” kini secara terminologis dipahami sebagai
“ketetapan hukum syar<i”. Demikian pula Iman (0%)) yang semula berarti
“pembenaran” kini terbatas pada “keyakinan religius kepada Allah dan rasul-Nya”.

Dalam ranah sosial modern, penyempitan makna juga terjadi pada istilah yang
berkaitan dengan kehidupan publik. Muna & Akmaliyah (2024) meneliti bahwa lafaz
zakah (&), yang pada mulanya bermakna “penyucian diri” atau “pertumbuhan
spiritual”, kini lebih sering dipahami secara sempit sebagai “kewajiban harta” atau
“pajak sosial” dalam konteks ekonomi Islam kontemporer. Perubahan semacam ini
menggambarkan pengaruh lembaga sosial terhadap pemaknaan religius.

Selain itu, Rahman (2023) mengemukakan bahwa kata nizam (31) mengalami
pergeseran dari makna luas “tatanan umum” menuju makna sempit “sistem
pemerintahan” atau “struktur politik”. la menafsirkan bahwa proses penyempitan
tersebut merupakan hasil pengaruh diskursus politik modern Arab pasca reformasi.

Penelitian lain yang mendukung pandangan ini dilakukan oleh al-Misr1 (2025)
dalam Arabia Linguistica Journal, yang menjelaskan bahwa globalisasi dan
terminologi teknologi juga memicu tadylq ad-dalalah pada beberapa kata Arab.
Misalnya, shabakah (454“) yang dulunya berarti “jaringan” secara umum Kkini
hampir secara eksklusif digunakan untuk merujuk pada “jaringan internet”. Hal ini
menunjukkan bahwa perkembangan teknologi dapat mengarahkan makna kata
menuju ranah yang lebih khusus dan teknis.

Dengan demikian, penyempitan makna bukan sekadar penyusutan leksikal,
tetapi juga transformasi budaya dan ideologis. Fenomena ini memperlihatkan
bagaimana bahasa Arab terus beradaptasi terhadap kebutuhan semantik
masyarakat yang semakin spesifik, tanpa kehilangan akar tradisi maknanya.

3. Pergeseran Makna (Y3 J a3

Pergeseran makna (tahawwul ad-dalalah) merupakan salah satu bentuk
perubahan semantik yang paling dinamis, di mana suatu kata mengalami peralihan
dari makna lama menuju makna baru sebagai akibat dari perubahan budaya,
ideologi, maupun perkembangan teknologi. Dalam kajian semantik Arab, fenomena
ini dianggap sebagai wujud evolusi makna yang melibatkan reinterpretasi sosial
terhadap simbol-simbol linguistik. Al-Khalidi (2021) menyebut tahawwul ad-
dalalah sebagai “tingkatan tertinggi dari perubahan semantik” karena bukan hanya
menambah atau mengurangi makna, tetapi juga mengubah nilai konotatif dan
asosiasi sosial yang melekat pada sebuah kata.

Contohnya, lafaz ghazw (3¢) yang pada masa klasik bermakna “penyerangan
militer” kini digunakan dalam konteks metaforis seperti ghazw fikri (&_% 33¢) untuk
menggambarkan “invasi pemikiran” dan ghazw thaqafi ({4 33¢) untuk “invasi
budaya” (Al-Khalidi, 2021). Pergeseran ini menunjukkan kemampuan bahasa Arab
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dalam memperluas medan semantik menuju ranah intelektual dan ideologis, sejalan
dengan perubahan cara berpikir masyarakat modern.

Dalam studi kontemporer, Mahmoud (2025) melalui International Journal of
Arabic Studies menyoroti bahwa istilah politik Arab mengalami pergeseran
ideologis yang signifikan setelah peristiwa Arab Spring. Misalnya, kata thawrah
(505) yang pada awalnya bermakna “revolusi” kini memiliki konotasi moral dan
spiritual, sering diartikan sebagai “pembaruan nilai” atau “transformasi kesadaran
sosial”. Pergeseran ini memperlihatkan bahwa makna tidak hanya dipengaruhi oleh
struktur linguistik, tetapi juga oleh perubahan sosial-politik dan aspirasi kolektif
masyarakat Arab.

Lebih jauh, Rahman (2023) mencatat bahwa di bidang teknologi modern,
makna kata ‘aql (J2) mengalami transformasi semantik yang mencerminkan
integrasi antara manusia dan mesin. Jika sebelumnya bermakna “pikiran” atau
“rasio manusiawi”, kini istilah tersebut juga digunakan untuk “kecerdasan buatan”,
yang dikenal dengan istilah ‘aql sinaq (4= Ji). Menurutnya, fenomena ini
menunjukkan perluasan epistemologis bahasa Arab dalam ranah sains dan
teknologi digital.

Sementara itu, Zaini (2025) menekankan bahwa pergeseran makna juga
banyak dipicu oleh perkembangan media digital dan komunikasi daring. Istilah
sahafah ragmiyyah (MJ 331&14») misalnya, mengubah makna tradisional sahafah
(533\534) yang dahulu terbatas pada kegiatan jurnalistik cetak menjadi kegiatan
jurnalistik berbasis teknologi digital. Transformasi ini tidak hanya menunjukkan
perubahan leksikal, tetapi juga menandakan perubahan paradigma dalam industri
informasi di dunia Arab.

Selain itu, al-Misr1 (2025) menambahkan bahwa pergeseran makna juga
terjadi pada istilah-istilah sosial dan budaya akibat globalisasi. Misalnya, kata
hurriyyah (f‘-j},i) yang dahulu hanya berarti “kebebasan dari perbudakan” kini
bermakna luas mencakup “kebebasan berekspresi” dan “hak asasi manusia”.
Perubahan makna ini merupakan contoh nyata bagaimana perkembangan sosial
memunculkan penafsiran baru terhadap konsep-konsep klasik dalam bahasa Arab.

Fenomena tahawwul ad-dalalah menegaskan bahwa perubahan makna
bukanlah tanda kemunduran bahasa, melainkan bentuk vitalitas dan kemampuan
adaptifnya terhadap zaman. Dalam konteks ‘[lm al-Dalalah wal-Ma‘ajim, pergeseran
makna mencerminkan dinamika berpikir dan evolusi nilai-nilai masyarakat Arab.
Sebagaimana dinyatakan oleh al-‘Umari (2024) dalam Arab World Journal of
Semantics, bahasa Arab memiliki kapasitas tinggi dalam membentuk makna baru
tanpa meninggalkan akar historisnya. Hal ini membuktikan bahwa bahasa tidak
bersifat statis, tetapi terus bergerak bersama perubahan dunia penuturnya.
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Dengan demikian, ketiga bentuk perubahan makna at-tawassu‘ ad-dalali
(perluasan), at-tadylq ad-dalalah (penyempitan), dan at-tahawwul ad-dalali
(pergeseran) — menunjukkan bahwa bahasa Arab merupakan sistem yang dinamis,
kontekstual, dan reflektif terhadap evolusi peradaban manusia.

Dengan demikian, ketiga bentuk perubahan makna at-tawassu‘ ad-dalali, at-
tadyiq ad-dalalah, dan at-tahawwul ad-dalali memperlihatkan bagaimana bahasa
Arab terus hidup dan berkembang. Perluasan mencerminkan adaptasi linguistik
terhadap dunia baru; penyempitan menandakan pengkhususan makna sesuai
struktur sosial; sedangkan pergeseran mengungkapkan inovasi semantik yang
merefleksikan perubahan budaya dan ideologis penuturnya.

Faktor-Faktor Penyebab Perubahan Makna

Perubahan makna (taghayyur al-ma‘na) tidak terjadi secara acak, melainkan
disebabkan oleh berbagai faktor yang memengaruhi sistem bahasa dan cara
berpikir masyarakat penuturnya. Dalam perspektif ‘[lm al-Dalalah wal-Ma‘ajim,
para ahli semantik membagi faktor penyebab perubahan makna ke dalam empat
kategori utama, yaitu faktor sosial-budaya, faktor psikologis, faktor historis dan
religius, serta faktor perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (al-‘Amiri,
2022). Keempat faktor ini saling berkaitan dan bekerja secara simultan dalam
membentuk dinamika semantik bahasa Arab.

1. Faktor Sosial dan Budaya (485 £zl (Ll sl

Faktor sosial-budaya merupakan penyebab paling dominan dalam perubahan
makna karena bahasa selalu hidup dalam masyarakat. Menurut Hassan (1979),
makna suatu kata dapat berubah karena pergeseran nilai sosial, norma, atau gaya
hidup masyarakat. Misalnya, kata sayyid (3~) yang pada masa klasik bermakna
“tuan bangsawan” kini digunakan secara luas untuk menunjukkan penghormatan
umum tanpa konotasi kelas sosial.

Penelitian Ibrahim (2024) dalam Journal of Languages and Translation
menemukan bahwa perubahan gaya komunikasi masyarakat Mesir modern
menyebabkan banyak istilah sapaan (nida’at) mengalami pergeseran makna sosial.
Kata habibi (22>) yang semula eksklusif dalam hubungan intim kini digunakan
dalam percakapan umum sebagai bentuk keramahan. Sementara Rahman (2023)
menegaskan bahwa globalisasi budaya memperluas ranah semantik bahasa Arab,
menciptakan makna baru yang lebih inklusif dan modern.

2. Faktor Psikologis (Al (Lol sall)

Faktor psikologis berkaitan dengan persepsi, emosi, dan sikap penutur
terhadap suatu kata. Menurut Umar (2023), penutur sering memberikan nilai
emosional pada suatu kata sehingga terjadi perubahan makna dari konotasi positif
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ke negatif (pejorasi) atau sebaliknya (ameliorasi). Misalnya, kata makr (%%) dalam
Al-Qur'an yang awalnya bermakna “rencana tersembunyi” kini lebih sering
digunakan dalam makna negatif “tipu daya”, akibat persepsi emosional masyarakat
terhadap konsep tersebut.

Dalam konteks kontemporer, Al-Khalidi (2021) menegaskan bahwa media
sosial mempercepat perubahan makna melalui proses psikologis kolektif. Istilah
seperti ‘asifah (ii,atc) yang semula bermakna “badai alam” kini sering digunakan
secara metaforis untuk menggambarkan “gelombang protes” atau “perubahan sosial
besar”. Proses ini menggambarkan bagaimana reaksi emosional masyarakat
memicu transformasi semantik.

3. Faktor Historis dan Religius (4l 3 £33, )G (ol 1)

Bahasa Arab yang berakar kuat pada tradisi keagamaan juga mengalami
perubahan makna karena pengaruh sejarah dan doktrin agama. Menurut ‘al-‘Amiri
(2022), kodifikasi hukum Islam (tadwin al-figh) telah mempersempit makna banyak
istilah Qur'ani menjadi terminologi syar‘i. Misalnya, kata saldh (:3.s) dan zakah
(3&3) yang dulunya memiliki makna umum “doa” dan “penyucian” kini digunakan
secara khusus dalam konteks ibadah formal.

Selain itu, Mahmoud (2025) menambahkan bahwa faktor sejarah politik Arab
juga berpengaruh terhadap pergeseran makna. Kata thawrah (5,3) yang semula
merujuk pada “pemberontakan rakyat” kini sering digunakan untuk menunjukkan
“gerakan reformasi moral”. Hal ini menunjukkan bahwa makna suatu istilah dapat
berkembang mengikuti perubahan ideologi dan sejarah masyarakat.

4. Faktor Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (4l 5 4elell (Ll sal1)

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi merupakan faktor utama
perubahan makna dalam era modern. Menurut al-Hassan (2023), perluasan dan
pergeseran makna banyak terjadi karena masuknya istilah baru dalam ranah
teknologi informasi. Kata shabakah (4—<-w) misalnya, yang dahulu berarti “jaring
nelayan”, kini bermakna “jaringan komputer” atau “internet”.

Penelitian al-Misr1 (2025) dalam Arabia Linguistica Journal menunjukkan
bahwa istilah teknologis seperti maujah (iéji«) kini digunakan secara metaforis
untuk “gelombang digital”. Demikian pula Zaini (2025) mencatat bahwa media
daring menciptakan al-ma‘ani al-jadidah (3x23l) J2all) makna-makna baru yang
berbeda jauh dari konteks klasiknya. Fenomena ini menunjukkan bahwa
modernitas mendorong bahasa Arab untuk terus memperbarui sistem semantiknya
agar tetap relevan dengan perkembangan zaman.

Dengan demikian, faktor sosial-budaya, psikologis, historis-religius, dan
ilmiah-teknologis saling berinteraksi dalam membentuk perubahan makna dalam
bahasa Arab. Kajian semantik modern menegaskan bahwa bahasa Arab bukanlah
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sistem yang kaku, tetapi entitas yang hidup, terus menyesuaikan diri dengan
transformasi sosial dan intelektual umatnya. Oleh karena itu, pemahaman terhadap
‘awamil taghayyur al-ma‘na menjadi penting dalam memahami dinamika makna
teks-teks Arab klasik maupun kontemporer.

Implementasi Perubahan Makna dalam Konteks Kekinian

Kajian semantik dalam bahasa Arab tidak berhenti pada analisis teoretis,
tetapi juga memiliki aplikasi nyata dalam berbagai bidang kehidupan modern.
Perubahan makna (taghayyur al-ma‘na) yang meliputi perluasan, penyempitan, dan
pergeseran, kini menjadi kunci dalam memahami teks agama, menyusun kamus
modern, serta membentuk pola komunikasi baru di era digital. Menurut Al-Khalidi
(2021), perubahan makna tidak hanya bersifat linguistik, tetapi juga ideologis dan
epistemologis, karena bahasa mencerminkan cara berpikir masyarakat pada
zamannya.

1. Dalam Studi al-Qur’an dan Hadis (<ualls o 580 cilil 52 8

Pemahaman terhadap makna ayat dan hadis sering kali memerlukan kajian
semantik historis. Menurut al-Qaysi (2021), perubahan makna kata dalam Al-
Qur'an—seperti fitnah (45), “ibadah ($3%), dan rahmah (%2 5) menunjukkan adanya
perluasan makna yang dipengaruhi oleh konteks sosial dan tafsir ulama lintas
zaman. Misalnya, kata fitnah yang semula berarti “ujian iman” dalam konteks klasik,
kini juga dimaknai “kekacauan sosial dan politik” dalam tafsir modern.

Selain itu, Rahman (2023) menjelaskan bahwa kajian tahawwul ad-dalalah
dapat membantu memahami istilah teologis yang sering disalahartikan. Misalnya,
kata jihad (3%2) yang pada masa awal bermakna “upaya sungguh-sungguh” Kkini
cenderung dikaitkan dengan “perang suci”, padahal dalam konteks linguistik
Qur’ani, maknanya lebih luas dan spiritual. Dengan demikian, studi semantik
berperan penting dalam menafsirkan teks agama secara proporsional dan
kontekstual.

2. Dalam Leksikografi dan Penyusunan Kamus Modern (@)’J\ aaxdl) delia
el

Perubahan makna juga memiliki implikasi besar dalam bidang leksikografi
(‘ilm al-ma‘ajim). Menurut al-Hassan (2023), penyusun kamus modern harus
mampu membedakan antara makna klasik (al-ma‘na al-asli) dan makna kontekstual
modern (al-ma‘na al-mu‘asir). Misalnya, kata sahifah (MAM) yang dahulu bermakna
“lembaran tulisan” kini harus diakomodasi pula dalam makna baru sebagai “media
daring atau portal berita digital”.

Dalam kajian al-Misri (2025), penyusunan al-Mufjam al-‘Arabi al-Mu‘asir
melibatkan pendekatan semantik evolutif agar kamus mampu mengikuti perubahan

INCARE: VOLUME 6 NUMBER 2 AUGUST, 2025 236



Ferdiyana & lis Susiawati

sosial dan teknologi. [a mencontohkan kata shabakah (45»») yang kini lebih dikenal
dalam konteks “jaringan internet”. Hal ini menunjukkan pentingnya penerapan
prinsip al-tahdith ad-dalali (modernisasi makna) dalam bidang leksikografi Arab
modern.

3. Dalam Komunikasi Sosial dan Media Digital (i85 o3& Y1 5 (ool Jial 5 <)

Perubahan makna sangat terlihat dalam bahasa Arab media sosial yang
membentuk al-lughah al-ragmiyyah (MJ‘ i;ﬁ\) atau bahasa digital. Zaini (2025)
mengamati bahwa istilah sahafah raqgmiyyah (“-*Aﬁ) f\-3'1314) telah menggeser makna
lama sahafah (jurnalistik cetak) menjadi aktivitas jurnalistik berbasis teknologi
digital. Proses tahawwul ad-dalalah ini terjadi karena bahasa beradaptasi dengan
media baru yang menuntut kecepatan dan kreativitas.

Sementara itu, Mahmoud (2025) menekankan bahwa banyak istilah politik
dan sosial mengalami reinterpretasi makna melalui platform digital. Misalnya,
thawrah (¢53) tidak lagi dipahami sebatas “revolusi politik”, tetapi juga mencakup
makna “gerakan moral” atau “perubahan sosial daring”. Fenomena ini menunjukkan
bahwa media sosial bukan hanya ruang komunikasi, tetapi juga arena pembentukan
makna baru dalam bahasa Arab kontemporer. )

4. Dalam Pendidikan Bahasa Arab dan Dakwah (5383 3 45 5l 43l olis &)

Pemahaman tentang perubahan makna sangat penting dalam pendidikan
bahasa Arab dan praktik dakwah modern. Salbiah & Fajri (2022) menjelaskan
bahwa pengajaran kosa kata Arab di perguruan tinggi harus melibatkan kajian
semantik agar mahasiswa memahami makna kata secara kontekstual, bukan hanya
secara kamusiah. Dengan mengenali bentuk perubahan makna, pembelajar bahasa
dapat menafsirkan teks klasik tanpa kesalahan semantik.

Selain itu, Ibrahim (2024) dalam Journal of Languages and Translation
menyebutkan bahwa pemahaman terhadap makna sosial kata seperti ustadh (l\fﬁj)
atau habibli (2»>) membantu pengajar dan da’i berkomunikasi lebih efektif dalam
konteks lintas budaya. Misalnya, kata ustadh yang di sebagian negara Arab
digunakan untuk menunjukkan status akademik, di masyarakat lain juga menjadi
sapaan umum untuk sopan santun. Pemahaman ini penting dalam dakwah
kontemporer agar pesan keislaman tersampaikan sesuai konteks budaya setempat.

Secara keseluruhan, implementasi kajian perubahan makna dalam konteks
kekinian menunjukkan bahwa bahasa Arab memiliki daya adaptasi tinggi terhadap
perubahan zaman. Kajian semantik tidak hanya berperan dalam pemaknaan teks
klasik, tetapi juga menjadi dasar penting dalam pengajaran bahasa, komunikasi
lintas budaya, dan pengembangan media modern. Sejalan dengan pandangan Salim
al-‘Umari (2024: 92), al-tatbiq ad-dalali (aplikasi semantik) menjadi jembatan
antara teori linguistik dan kehidupan sosial umat manusia yang terus berkembang.
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D. Simpulan

Fenomena perubahan makna (taghayyur al-ma‘na - Sl %3) merupakan
bukti bahwa bahasa Arab adalah sistem yang hidup, dinamis, dan senantiasa
beradaptasi dengan perkembangan zaman. Kajian ini menunjukkan bahwa
perubahan makna tidak hanya bersumber dari proses linguistik internal, tetapi juga
dipengaruhi oleh faktor sosial, budaya, psikologis, historis, dan perkembangan ilmu
pengetahuan serta teknologi.

Tiga bentuk utama perubahan makna perluasan (YY &3ll), penyempitan
(AN (3=5), dan pergeseran makna (VY J33) menggambarkan dinamika
interaksi antara bahasa dan masyarakat penuturnya. Perluasan makna menandakan
kemampuan bahasa Arab untuk menampung realitas baru tanpa kehilangan akar
semantiknya; penyempitan makna menunjukkan proses rasionalisasi dan
spesialisasi konsep sesuai perkembangan budaya; sedangkan pergeseran makna
mencerminkan inovasi linguistik yang lahir dari perubahan ideologi dan teknologi
modern.

Hasil kajian ini menegaskan pandangan Tamam Hassan (1979) bahwa
hubungan antara ma‘na (makna) dan mabna (bentuk) bersifat fungsional dan
kontekstual, sehingga perubahan makna merupakan konsekuensi alamiah dari
pergeseran fungsi bahasa dalam masyarakat. Temuan penelitian-penelitian
kontemporer seperti ‘Abd Allah al-Khalidi (2021), ‘Abid al-‘Aziz al-Qaysi (2021), dan
Marwan F. al-Hassan (2023) juga memperkuat bahwa perubahan semantik dalam
bahasa Arab kini banyak dipicu oleh globalisasi, teknologi digital, dan media
komunikasi modern.

Implementasi perubahan makna dalam konteks kekinian mencakup bidang
tafsir dan hadis, leksikografi, media digital, serta pendidikan dan dakwah. Dalam
studi Al-Qur'an dan hadis, analisis semantik membantu memahami istilah
keagamaan secara proporsional; dalam leksikografi, prinsip al-tahdith ad-dalali
memungkinkan penyusunan kamus yang relevan dengan realitas kontemporer;
sementara dalam media digital dan pendidikan bahasa, perubahan makna menjadi
sarana adaptasi terhadap budaya global dan teknologi komunikasi baru.

Dengan demikian, perubahan makna dalam bahasa Arab tidak boleh
dipandang sebagai penyimpangan linguistik, melainkan sebagai manifestasi
vitalitas dan kelenturan bahasa dalam menghadapi perkembangan zaman. Kajian
‘Ilm al-Dalalah wal-Ma‘ajim harus terus dikembangkan agar mampu menjembatani
pemahaman antara teks klasik dan penggunaan bahasa modern, sekaligus
memperkaya khazanah keilmuan Arab-Islam di era global.
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